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Abstrak - Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi suatu praktek bisnis, 
khususnya bisnis roti di Monique Cake and Bakery. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
interviu, analisis dokumen, dan observasi. Hasil analisis dari penelitian ini berupa 
saran dan akan menitikberatkan pada analisa studi kelayakan bisnis mengenai cara- 
cara untuk meningkatkan kapasitas produksi, dan inovasi melalui asumsi logis dan 
perhitungan, sekaligus rekomendasi yang bersifat kualitatif guna memperoleh 
pertimbangan yang lebih dalam. Diharapkan pula pihak pemilik bisnis dapat 
mempunyai gambaran lebih jelas mengenai rangkaian kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman yang ada di dalam bisnis roti ini sehingga dapat memikirkan 
strategi yang dapat dilakukan di waktu mendatang 
.  
 
Kata Kunci: Strategi Bisnis, UKM,  Evaluasi Bisnis 
 
Abstract - The aim of this study is to see and evaluate the business practice, 
especially bakery business in Monique Cake and Bakery. This study uses 
qualitative approaches. This research was conducted using interviews, document 
analysis, and observation. Analytical results from this study focused on the making 
of ways to increase the production capacity, and innovation from the logical 
assumptions and countings. There are also qualitative recommendation to make a 
deep consideration. Writer hope that the business owner may have a wide an clearer 
description about the kind of strengths, weaknesses, opportunities, and threats 
inside this business and therefore, think about the right strategies to be done in the 
near future. 
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Terdapat fenomena bisnis penting dalam abad ke 20 ialah tantangan 
kompetitif untuk mengembangkan bisnis berbasis internasional (Commission, 
2003), baik berskala kecil maupun besar dan keinginan untuk menciptakan suatu 
perusahaan venture yang baru ( Zahra, 2005).  Adapun fakta yang menyebutkan 
bahwa banyak perusahaan kecil yang cenderung ingin melakukan ke arah 
pengembangan bisnis yang bisa berbasis internasional. Disamping itu, menurut 
Wijayanti (2015), perkembangan usaha kecil menengah ( UKM) di Indonesia juga 
akan menjadi lebih kompetitif di tahun 2015 karena adanya efek dari pemberlakuan 
pasar bebas ASEAN secara efektif. Hal ini dapat menjadi pisau bermata dua bagi 
ekonomi kerakyatan dan tentunya menjadi titik rawan bagi perjuangan UMKM. 
Berbagai kemudahan perdagangan antar negara seperti pembebasan bea impor dan 
kemudahan birokrasi akan mendorong meningkatnya impor komoditas ke negara- 
negara ASEAN. Iklim perdagangan tidak hanya akan didominasi oleh negara- 
negara ASEAN saja, akan tetapi juga perlu dipertimbangkan kehadiran China 
dengan produk- produknya yang memiliki daya saing tinggi apabila ditinjau dari 
harga dan kandungan teknologi. Oleh karena itu dibutuhkan strategi yang tepat 
untuk meningkatkan daya saing dan sumber daya manusia khususnya untuk 
menghadapi pasar bebas ACFTA. 
 Berdasarkan artikel pada TempoBisnis.com (3/7), dikatakan bahwa 
kondisi perekonomian di Indonesia saat ini memang kurang baik. Hal ini bahkan 
sudah sampai menuju pada tingkat krisis ekonomi. Ditambahkan pula dari sumber 
lain, economy.okezone.com (29/6), juga menuliskan krisis ekonomi ini 
mengakibatkan nilai tukar Rupiah terus merosot, daya beli masyarakat yang 
semakin melemah dan pertumbuhan ekonomi yang hanya 4.2 % pada kuartal II 
tahun 2015 ini. Hal ini sangat berimbas pada seluruh lapisan ekonomi, termasuk 
didalamnya bisnis- bisnis yang ada di Indonesia. Oleh sebab itu semua sektor bisnis 
diharapkan mampu melaksanakan strategi dengan tepat agar tidak berimbas pada 
kerugian yang besar. 
 Pelaksanaan strategi akan bisa berjalan dengan tepat apabila 
pengambilan keputusannya telah direncanakan dengan tepat. Di dalam  menguji 
kelayakan pelaksanaan suatu proses bisnis perlu dilakukan pertimbangan yang 
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sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan perusahaan. Penyelarasan antara 
kebutuhan dan kemampuan ini akan menjadi tepat apabila perencanaan biaya- biaya 
yang hendak dialokasikan ( baik di masa sekarang, dan atau persiapan untuk bisnis 
di  masa depan) , maupun kemampuan tenaga kerja maupun aspek – aspek 
penunjang lainnya telah dibuat dengan meninjau lebih rinci dari laporan periode 
sebelumnya yang ada di perusahaan tersebut. Hal ini menyatakan bahwa banyak 
perusahaan yang belum bisa mengukur dan menilai maupun mengevaluasi sejauh 
mana tingkat efisiensi dari bagian produksinya, dalam hal ini lebih dititikberatkan 
pada sektor usaha manufaktur dan juga home industry. Di dalam proses produksi 
yang ada didalam toko Monique cake and Bakery, banyak pelanggan yang berminat 
terhadap kue chiffon. Produksi kue ini berkisar 8 kue chiffon per 2 jam produksi. 
Hal ini akan terasa sangat berat menjelang special occasion ( Lebaran, Natal, Tahun 
Baru, Imlek), dimana permintaan customer akan kue akan naik menjadi 3 kali lipat 
dari hari normal/ hari- hari biasa. 
 Selama pengamatan penulis mengamati di Monique Cake and Bakery, 
tantangan terbesar di dalam usaha roti beliau terdapat pada kapasitas produksi yang 
terbatas dan terbagi untuk beberapa jenis varian kue dan roti. Hal ini dikarenakan 
Monique Cake and Bakery juga menerima pesanan rutin untuk dijual di beberapa 
Supermarket di Surabaya dan sekitarnya. Pengaruh banyaknya varian roti yang 
ditawarkan, sedangkan kapasitas produksi terbatas menyebabkan produksi chiffon 
cake tidak bisa berkembang secara optimal. Adapun dari sisi pemilik, juga 
mengetahui bahwa diperlukan pengembangan usaha, namun kapasitas untuk 
berinvestasi perlu dipikirkan secara matang agar tidak berdampak buruk bagi 
kelangsungan  bisnis toko roti yang telah berkembang ini.Disamping faktor 
kapasitas produksi yang terbatas, adapun faktor bahan baku untuk membuat kue ini 
juga berubah- ubah dan cenderung semakin tinggi, sedangkan harga kue yang akan 
dijual di Supermarket tersebut tidak bisa mengikuti dengan cepat karena harga kue 
diatur oleh pihak Supermarket. Ada pula faktor inconsistent demand, yaitu 
permintaan kue yang tidak stabil sehingga menyebabkan over demand pada 
momen- momen tertentu saja. 
  Oleh sebab itu penulis ingin menganalisis mengenai investasi yang 
cocok untuk dilakukan di Monique Cake and Bakery dan memberikan rekomendasi 
pengambilan keputusan taktis yang harus dilakukan oleh pihak Monique Cake and 
Bakery 






Metode penelitian yang digunakan adalah untuk menjawab research 
question dan bertujuan untuk menunjukkan langkah-langkah yang akan dilakukan 
agar penelitian dapat berjalan dengan baik dan fokus pada topik yang terkait guna 
mencari penyelesaian atau solusi yang dapat diterapkan di Monique Cake and 
Bakery dalam memperbaiki strategi bisnisnya dan pengambilan keputusan 
bisnisnya.  Dalam  melakukan  penelitian  ini, peneliti menggunakan beberapa 
metode pengambilan data seperti wawancara, analisis data dan observasi. 
 
Dalam wawancara, peneliti mendapatkan data yang dibutuhkan dari berbagai 
pihak seperti pemilik, pekerja, dan pelanggan. Untuk pihak pemilik, maka peneliti 
melakukan wawancara untuk dapat mengetahui arah bisnis roti ini dari pihak 
pemilik. Hal ini pun sekalipun menunjang penerapan bisnis yang dilakukan di 
Monique Cake and Bakery ini dengan lebih rinci. Untuk Pekerja, peneliti 
melakukan wawancara dengan 1 staf operator, 1 staf produksi, dan supervisor 
yang ada di Monique Cake and Bakery. Untuk pelanggan sendiri, peneliti 
melakukan wawancara dengan 3 pelanggan lama dari Monique Cake and Bakery. 
Dari ketiganya peneliti dapat menjawab mini research question mengenai analisis 
SWOT yang ada di bisnis roti Monique Cake and bakery ini. 
Peneliti melakukan metode observasi sekitar daerah lingkungan bisnis ini 
berada, sekaligus tata ruangan produksi, dan lain lain. Dari sana akan menjadi 
landasan untuk memahami dan menganalisa suatu gambaran umum badan usaha 
secara akurat dan tepat. Peneliti juga melakukan analisis dokumen yaitu untuk 
mengetahui jumlah kue yang terjual dan proses yang terdapat dalam siklus 
penjualan, baik secara virtual dengan langsung datang ke toko, maupun via online 
lewat telepon.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Bisnis roti Monique Cake and Bakery merupakan bisnis perseorangan yang 
terletak di wilayah Surabaya Selatan. Nama Monique pun berasal dari nama pemilik 
usaha, yaitu Ibu Monique. Awal mulanya bisnis ini terbentuk karena tawaran dari 
pihak salah satu supermarket di Surabaya yang mencari produsen roti untuk diajak 
bekerjasama dan dengan motivasi sang Ibunda, yang lebih dahulu melakukan bisnis 
roti di wilayah Magetan. Selama menjalankan usahanya sejak tahun 2000, Ibu 
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Monique terus melakukan pengembangan terhadap usahanya. Uji coba terhadap 
produk- produk dilakukan untuk mencari keinginan pasar tertinggi. 
Varian roti yang diproduksi juga beragam. Beberapa diantaranya dipesan 
secara made by order. Pesanan sebagian besar yang ada di supermarket juga 
didominasi oleh produk chiffon cake. Hal ini memang peluang terbesar bagi bisnis 
yang dimiliki Ibu Monique karena peminat chiffon cake terus bertambah dari waktu 
ke waktu. Pemesanan juga dilayani via telepon. Pemesanan ini sangat ramai 
menjelang Hari Raya Besar, seperti : Tahun Baru, Imlek, Idul Fitri, dan Natal. 
Permintaan pada chiffon cake juga bisa meningkat 2 sampai 3 kali dari hari biasa. 
Hal ini merupakan tantangan bagi Monique cake and bakery untuk bisa membuat 
permintaan konsisten dan meminimalisasi gap antara permintaan kue di hari biasa 
dan saat menjelang Hari Raya. 
 Jumlah peminat yang terus meningkat ini menimbulkan pertimbangan bagi 
pihak Monique Cake and Bakery untuk melakukan perluasan usaha agar bisa lebih 
banyak memenuhi kapasitas produksi. Selama ini kapasitas produksi belum bisa 
dipenuhi karena beberapa faktor, seperti : makin langkanya pekerja yang memiliki 
passion untuk bekerja di bakery karena bagi mereka pekerjaan di bakery bersifat 
monoton dan bisa dipelajari secara otodidak. Namun pertambahan pekerja juga 
perlu dipertimbangkan secara matang mengingat tempat kerja produksi yang 
terbatas. Hal ini telah diulas di Bab pertama, bahwa menjelang hari raya memang 
untuk memenuhi kapasitas produksi yang meningkat, kadang sampai memerlukan 
pekerja sebanyak 2 kali lipat dari jumlah pekerja semula, tetapi hal ini menjadi 
kurang efisien dan nyaman karena keterbatasan tempat. Hal inilah yang memicu 
terbentuknya kebijaksanaan pembatasan pemesanan kue menjelang hari raya 
dikarenakan kapasitas produksi sudah maksimal dan tidak bisa menambah lebih 
banyak lagi. Pekerja produksi juga sudah bekerja lembur. Kebijakan ini, menurut 
pemilik, dijalankan agar tidak banyak pelanggan yang kecewa sebab kuantitas kue 
sudah terbatas. 
 Disamping itu, di bisnis roti Monique Cake and Bakery ini masih 
bergantung pada sistem titip jual ke pihak Supermarket yang bekerjasama 
dengannya. Pihak Supermarket memang memberikan kebebasan untuk pihak 
Monique Cake and Bakery dalam menerima pesanan, namun dari pihak 
Supermarket sendiri juga memiliki hak yang dominan dalam menentukan harga 
jual. Hal ini ternyata berdampak bagi keuntungan yang didapatkan oleh pihak 
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Monique Cake and Bakery yang terus menurun karena adanya kenaikan pada harga 
bahan baku utama pembuatan kue dan roti, seperti telur yang merupakan salah satu 
bahan pokok yang digunakan dalam produksi kue dan roti. 
Oleh sebab itu perlu dilakukan penganggaran dan pemilihan investasi yang tepat 
dan sesuai dengan kebutuhan bisnis di Monique Cake and Bakery sehingga ke 
depannya, bisnis ini dapat mengambil keputusan bisnis yang tepat secara jangka 
pendek, namun tidak merugikan atau membuang kesempatan emas di masa depan. 
Tabel 1. Analisis SWOT 
Strengths ( Kekuatan) : 
1. Customized design pada chiffon cake 
2. Customer relationship strategy yang sudah 
terbina dengan baik dengan customer 
sehingga tercipta awareness 
3. Kualitas bahan baku ialah kualitas premium 
4. Pioner dalam bisnis chiffon cake di wilayah 
sekitar tempat usaha berada 
5. Produk dibuat tanpa menggunakan bahan- 
bahan pengawet. 
Opportunities (Kesempatan): 
1. Senantiasa melakukan update pada kualitas 
pelayanan pada pelanggan 
2. Pembaharuan pada strategi bisnis dan juga 
peralatannya 
3. Inovasi rasa pada chiffon cake  
4. Berpeluang untuk membuka gerai dan 
menjual kue dan roti secara mandiri 
5. Biaya promosi yang lebih kecil karena 
melalui penitipan produk yang dijual ke 
Supermarket, Pihak Monique Bakery bisa 
memberikan penawaran tertentu lewat 
ikatan perjanjian. 
Weakness ( Kelemahan) : 
1. Usaha Kecil Menengah cenderung 
menggunakan instinct di dalam pemutusan 
keputusan pengambilan proyek yang mau 
dipilih 
2. Kapasitas produksi menjelang hari raya 
tidak bisa memenuhi seluruh kebutuhan 
pelanggan karena kurangnya tenaga kerja 
tambahan 
3. Estimasi kue yang mau dijual masih perlu 
diperbaiki kembali 
4. Penganggaran pembelian bahan baku 
maupun beban- beban harus lebih 
diperhatikan 
5. Pengaturan produksi dan pengaturan 
strategi  produksi perlu ditinjau agar tidak 
kehilangan kesempatan untuk 
mengembangkan produksi chiffon cake 
yang mulai digemari pelanggan. 
Threats (Ancaman): 
1. Harga bahan baku yang fluktuatif, tidak 
selaras dengan harga jual yang ditetapkan 
oleh pihak supermarket 
2. Banyak Supermarket yang berencana 
menjual roti produksi internal sendiri 
3. Resep chiffon cake yang bisa dipelajari dari 
artikel internet maupun sumber- sumber 
lain yang dapat diakses dengan mudah 
4. Pesaing semakin banyak dan ketat. harga 
jual pesaing lebih rendah dari harga pasar 
5. Munculnya banyak gerai- gerai di Mall 
yang merupakan bisnis roti franchise dari 
bisnis roti luar negeri 
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Berdasarkan rangkuman dari tabel analisis SWOT tersebut, maka berikut 
ialah saran perbaikan yang  dapat diterapkan di Monique Cake and Bakery : 
 
• Tentu didalam menyikapi peluang yang ada, entitas bisnis tidak boleh 
sembarangan menerima proyek tanpa perhitungan atau parahnya, hanya 
menggunakan insting semata.  
• Sebenarnya semua instrumen keuangan bisa diestimasi untuk memperoleh 
gambaran yang jelas mengenai dampak yang akan terjadi ketika memilih suatu 
proyek bisnis. Hal utama yang bisa dilakukan misal saja : menghitung BEP ( 
Break even point) dari peluang yang hendak dilakukan. Pada skripsi ini, 
perhitungan BEP dilakukan pada keadaan sebelum melakukan ekspansi dan 
sesudah melakukan estimasi. Angka yang ditampilkan merupakan angka simulasi 
dan didasari oleh asumsi logis yang telah disetujui oleh pihak Monique Cake and 
Bakery. Dari angka tersebut ternyata keadaan akan jauh lebih menguntungkan 
bagi Monique Cake and Bakery untuk tidak melakukan ekspansi terlebih dahulu. 
• Disatu sisi karena investasi yang dilakukan untuk ekspansi sangat besar, dan 
masih perlunya perbaikan strategi pemasaran, penganggaran, dan lain- lain. 
• Disamping itu ada pun pilihan investasi yang mungkan mengeluarkan beban yang 
besar dimasa kini namun dampaknya akan sangat menguntungkan di masa yang 
akan datang. Contohnya adalah biaya promosi. Memang biaya promosi itu cukup 
signifikan dan besar namun apabila dibandingkan dengan penjualan yang 
meningkat tajam dan pelanggan baru yang datang juga signifikan itulah yang 
disebut sebagai qualitative benefit yang tidak dapat diukur hanya melalui 
perhitungan saja. 
• Adapun dalam hal meningkatkan produksi pada pekan- pekan normal, beliau 
dapat melakukan promosi dengan berbagai cara, termasuk menggunakan 
kerjasama dengan pihak go-food atau semacamnya yang terdapat pada aplikasi 
android yang sekarang kian marak. Hal ini akan mempercepat perluasan pangsa 
pasar ke semua pelosok daerah karena pengguna aplikasi ini sudah semakin 
banyak. Pihak Monique Cake and Bakery juga tidak perlu menambah kurir dan 
masih mendapatkan manfaat dari promosi yang ditawarkan dari aplikasi ini. 
• Adapun dalam hal meningkatkan produksi pada pekan- pekan high season (seperti 
: Idul Fitri, Natal, Tahun Baru, Imlek) dapat dilakukan dengan melakukan 
renovasi pada ruangan produksi sehingga tidak bersekat- sekat dan dapat menjadi 
lebih luas. Dengan begitu akan terdapat tempat untuk meletakkan mesin baru dan 
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dapat membuat kinerja pekerja lebih kondusif dan efektif. Hal ini juga dipandang 
sebagai investasi, bukan biaya karena mampu memberikan manfaat bisnis dalam 
jangka panjang berupa pertambahan kapasitas produksi. 
•  Lalu untuk pekerja yang mulai semakin sedikit dan susah dicari, Monique cake 
and bakery bisa melakukan penawaran kerja yang menarik seperti memberikan 
edukasi dan training bagi karyawan- karyawannya, juga apabila mencapai target 
dan bahkan melebihi target produksi tahun itu, maka pekerja bisa diberi reward 
jalan- jalan ke luar kota yang notabene tidak terlalu mahal, namun dapat 
diapresiasi sebagai wujud perhatian dari pihak pemilik kepada pekerjanya 
sehingga para pekerja bisa bekerja dengan lebih giat dan loyal. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pada bagian ini telah dilakukan analisis SWOT guna untuk mendapatkan 
data informasi yang mendalam mengenai kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman yang ada dalam bisnis roti Monique Cake and Bakery. Dari data tersebut 
diambil strategi untuk masing- masing komponen yaitu : Strategi SO, Strategi ST, 
Strategi WO, Strategi WT. Keempatnya diharapkan dalam menghasilkan 
rekomendasi yang berperan sebagai pilar dalam usaha bisnis roti Monique Cake and 
Bakery. 
Setelah itu dilakukan pendalaman pada masing- masing rekomendasi. 
Terdapat contoh kejadian yang mewakili kejadian yang sering terjadi dalam dunia 
bisnis. Tentu didalam menyikapi peluang yang ada, entitas bisnis tidak boleh 
sembarangan menerima proyek tanpa perhitungan atau parahnya, hanya 
menggunakan insting semata. Sebenarnya semua instrumen keuangan bisa 
diestimasi untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai dampak yang akan 
terjadi ketika memilih suatu proyek bisnis.  
 Apabila Monique cake and bakery membiarkan sisi weaknessdan threats 
dari analisis SWOT tanpa memberikan beberapa langkah-langkah menuju 
pemilihan investasi yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan entitas bisnis ini serta 
tidak memperbaiki strategi bisnisnya dan juga strategi SDM nya, maka dapat 
dipastikan konflik akan muncul, yaitu cepat atau lambat regenerasi pekerja akan 
semakin sedikit dan akan berakibat pada menurunnya kapasitas produksi. 
Disamping itu investasi yang tepat juga penting agar dapat menjadi investasi yang 
memberikan dampak yang menguntungkan di masa depan. Investasi yang dilakukan 
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tanpa perhitungan akan berdampak pada pemborosan dana, kurang efisien bagi 
tenaga dan waktu yang di-spend di sana. 
 Dengan demikian, agar Monique cake and bakery dapat terus beroperasi, 
maka badan usaha ini harus melakukan beberapa langkah-langkah menuju program 
untuk meningkatkan kapasitas produksi dan menguatkan posisi bisnisnya dalam 
jangka panjang yang sudah dirancang secara rinci beserta biaya yang dibutuhkan 
pada bab 5. Langkah-langkah tersebut tidak hanya berguna untuk memperbaiki 
kapasitas bisnis, akan tetapi juga berguna untuk meningkatkan peluang bisnis yang 
mungkin awalnya belum sempat ditinjau oleh pihak entitas bisnis dan bisa 
memberikan implikasi yang menguntungkan untuk jangka panjang.. Dan jika biaya 
langkah-langkah menuju perbaikan bisnis ini terlalu besar bagi badan usaha maka 
untuk menekan biaya dapat dilakukan dengan mencari sponsor dari perusahaan 
besar seperti peralatan masak, membuat acara di instansi seperti sekolah dll. dimana 
target pasarnya juga sesuai dengan entitas bisnis roti Monique cake and bakery. 
Dari sini akan ada manfaat yakni mendapat prospek pelanggan baru dan kerjasama 
yang baru. 
  
 Dalam melakukan penelitian ini, penulis hanya menggunakan 1 (satu) unit 
objek pada bisnis roti Monique cake and bakery. Sebenarnya, permasalahan ini 
lebih kompleks lagi, akan tetapi penulis hanya membahas permasalahan yang 
berkaitan dengan penjualan produk yang tidak bisa diretur yaitu chiffon cake saja. 
Saran bagi penulisan selanjutnya ialah diharapkan dapat mengembangkan penelitian 
ini, yaitu dengan mengevaluasi langkah- langkah perbaikan yang telah dijabarkan 
pada bab 5 dan selanjutnya dapat melakukan penelitian pada permasalahan yang 
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